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INTISARI 
Remaja adalah masa untuk mencari identitas diri. Pencapaiao status identitas 

diri yaog melibatkan aktivitas eksp1orasi dao komitmen tampak pada 8 dimensi 
kehidupao, yaitu okupasi, religi, politik, fi1osofi, friendship, dating, rekreasi, dao sex 
role (Adams, 1998). Status identitas diri tampaknya dapat dipengaruhi o1eh gaya 
pengasuhan serta budaya (Marcia, dalam Santrock, 2002). Nilai-nilai pada budaya Jawa 
menjadikao peraoao orang tua 1ebih besar pada kehidupao remaja. 

Penelitiao ini bertujuan mengetahui asosiasi gaya pengasuhan dengao status 
identitas diri remaja etnis Jawa. Subjek penelitiao adalah remaja etnis Jawa ke1as 3 
SMKN Z, yaitu Seko1ah Menengah Kejuruan yaog memiliki program keahliao di 
hidaog seoi Jawa. Pengamhilao subjek menggunakao purposive sampling. 
Pengamhilao data menggunakao aogket EOMEIS (Adams, 1998) serta PAQ (Burl, 
1991). 

Hasil penelitiao menunjukkan ada asosiasi gaya pengasuhan orang tua dengao 
status identitas diri remaja etnis Jawa dimensi okupasi dao dating. Asosiasi lain tampak 
pada pengasuhan ayah dengao status identitas diri dimensi fi1osofi dao sex role. 
Berlandaskao budaya Jawa, gaya pengasuhan orang tua yaog dipaodaog subjek 
menunjukkan kebebasao yaog tidak sepenubnya (otoriter-ctor:itatif). Hal tersebut 
mendukung subjek untuk tidak dapat sepenubnya bebas dalam bereksp1orasi dao 
berkomitmen, sehingga status identitas diri juga be1um tercapai sepenubnya, berupa 
kombinasi achievement-moratorium dao achievement-moratorium-foreclosure. 
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